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INTISARI

Yuliana, Emma Rizqi.,, Sari, Meliyana Perwita., Febyanti, Rizki.,2021.
Formulasi dan Uji Stabilitas Fisik Lulur Tradisional dari Pemanfaatan
Limbah Kulit Jeruk Nipis ( Citrus aurantifolia) dan Ampas Kopi Coffea sp.)

Kulit jeruk nipis dan ampas kopi merupakan bahamayang baik dan memiliki
potensi untuk dijadikan sediaan kosmetik salah nyatudigunakan untuk
membuat sediaan lulur karenapada kulit jeruk ngijempai vitamin C yang
dapat menyerap minyak dari kulit dan mengangkakskl mati sehingga kulit
terlihat lebih bersih, lembut dan cerah, sedangkapas seduhan kopi memiliki
aktivitas antioksidan yaitu mengandung antioksidabesar 3,88% dan kafein
yang terkandung di dalam ampas kopi sejumlah 1-1gafat bertindak selaku
Vasorestrictor yang berarti mengencangkan dan mengecilkan petmbdduwah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stalslitalur tradisional kulit jeruk
nipis dan ampas kopi.

Kulit jeruk nipis yang digunakan pada penelitian menggunakan teknik
penyerbukan.Formulasi lulur dilakukan secdreal error dengan modifikasi
bahan berupa TEA dengan konsentrasi 2%, 3%, 4%sifdj fisik lulur meliputi

uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji dagabar dan uji daya lekat,
kemudian lulur di uji stabilitas fisik selama minglge-0 sampai minggu ke-4.

Berdasarkan uji stabilitas fisik, formula | danrfarla Il merupakan formula yang
memenuhi standar uji stabilitas fisik, hasil uplsitas fisik lulur tidak terdapat
pengaruh penyimpanan pada sediaan lulur dalamrsisimg selama minggu ke-0
sampai minggu ke-4.

Kata Kunci :Lulur, TEA, Uji stabilitas fisik,Serbuk kulit jeruk nipis, Serbuk
ampas kopi.



ABSTRACT

Yuliana, Emma Rizqi., Sari, Meliyana Perwita., Febyanti, Rizki., 2021. The
Formulation and Physical Stability Test of Traditional Scrubs from
Utilization of Lime Skin (Citrus aurantifolia) and Coffee Dregs Coffea sp.)

Lime peel and coffee grounds are good natural ingredients and have the potential
to be used as cosmetic preparations, one of which is used to make scrub
preparations because the lime peel contains vitamin C which can absorb oil from
the skin and remove dead skin cells so that the skin looks cleaner, soft and bright,
while the brewed coffee grounds have antioxidant activity which contains
antioxidants of 3.88% and 1-1.5% of the caffeine contained in coffee grounds can
act as a vasoconstrictor, which means tightening and shrinking blood vessels.
This study aimed to determine the stability of the traditional lime peel scrub and
coffee grounds.

The lime peel used in this study used a pollination technique. The scrub
formulation was carried out by trial error with material modification in the form
of TEA with a concentration of 2%, 3%, 4%. The physical properties test of the
scrub included organoleptic test, homogeneity test, pH test, spreadability test, and
adhesion test. The scrub was tested for physical stability during week O to week 4.

Based on the physical stability test, formula | and formula Il were formulas that
meet the physical stability test standards, the results of the physical stability test
of the scrubs have no effect on storage on the scrub preparations at room
temperature during week 0 to week 4.

Keywords: Lulur, TEA, physical stability test, lime peel powder, coffee grounds
powder.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis dengak tgtagrafis yang membuat
Indonesia selalu menerima sinar matahari yang sarkyeat.Kondisi
lingkungan daerah tropis menjadikan kulit menjadirikg, kusam dan
mengalami penuaan dini. Penyebab kulit menjadingeripecah, kasar,
bersisik dan tampak berkerut diantaranya adalabaglsering terpapar sinar
matahari, AC, asap kendaraan dan pengaruh bahaa. kidleh karena itu
penting dilakukan perawatan tubuh dari luar yagkaghn melakukan luluran
(Wardini dan Sulandjari, 2017).

Luluran adalah aktivitas menghilangkan katorainyak atau kulit mati
yang dilakukan dengan pijatan diseluruh badan. ligsidapat langsung
terlihat, kulit lebih halus, kencang, harum, dahatebercahaya (Fauzi dan
Nurmalina, 2012).Lulur tradisional merupakan satatu sediaan kosmetik
yang berbahan dasar alami segar atau bahan yamdp slikeringkan dari
tanam-tanaman dan buah-buahan (Wardini dan Sular2jd 7).

Ampas kopi memiliki tekstur kasar yang mengandungirdn scrub.
Butiran scrub ini sangat baik untuk mengangkat sel-sel kulit imdit
permukaan kulit, melembabkan kulit, kulit terlihagrsih dan halus. Kafein
yang terkandung di dalam ampas kopi sejumlah 1-Hapat bertindak selaku
Vasorestrictor yang berarti mengencangkan dan mengecilkan petmbulu

darah. Hasil penelitian menjelaskan manfaat yarngtelung di ampas kopi



dapat menghidupkan kulit agar tidak terlihat kug@asyntia, 2012). Ampas
seduhan kopi memiliki aktivitas antioksidan yaitlemgandung antioksidan
sebesar 3,88% dengan aktivitas antioksidan 16,0&Aghambatan (Yhulia
dan Niken, 2015).

Kulit jeruk nipis dari sebuah jeruk mengandung hetdari 60% flavonoid
dan 170 jenis phytonutrients yang berbeda. Keduarsangat bagus untuk
kulit dan sistem tubuh. Kulit jeruk nipis mampu rgeimbangkan kondisi
kulit, mengurangi kelebihan minyak pada kulit sgigia kulit menjadi lebih
lembut dan jauh dari masalah jerawat. Pada kuiitkjaipis juga dijumpai
vitamin C yang dapat menyerap minyak dari kulit da@ngangkat sel kulit
mati sehingga kulit terlihat lebih bersih, lembanccerah (Ahira, 2013).

Formulasi lulur, dilakukan secardrial error dengan modifikasi
konsentrasi bahan berupa TE@ATriethanolamin)karena TEA merupakan
emulgator paling dominan dalam formula yang dapahingkatkan respon
daya lekat lulur dan TEA juga merupakan jenis emtaiganionik yang sangat
baik digunakan sebagai agen pembentuk emulsi, faersiabil untuk tipe
emulsi minyak dalam air, sehingga dibedakan komasintya agar bisa
didapatkan pada konsentrasi dan formula berapa y&»4y paling memiliki
stabilitas fisik yang mendekati standar (Dewi, 20¥&mudian dilakukan uji
sifat fisik lulur dan diambil hasil yang paling menuhi standar untuk
dilakukan uji stabilitas fisik selama minggu ke-8nmgpai ke-4 pada suhu
ruangan. Stabilitas itu sendiri didefinisikan sediggemampuan suatu produk

obat atau kosmetik untuk bertahan dalam batas figaessiyang ditetapkan



sepanjang periode penyimpanan dan penggunaan umgnfamin identitas,
kekuatan, kualitas, dan kemurnian produk terseButiahi, 2015). Hal
tersebut, diperlukan untuk menjamin sediaan memHlikalitas yang baik
setelah dibuat dan efektivitas obat bersifat staglama penyimpanan,
sehingga akan menguntungkan dalam berbagai hattisef@mingkatkan nilai
mutu sediaan jika dikembangkan kedepannya. Berkiasaiatar belakang
diatas penulis bermaksud melakukan penelitian mgnt&ormulasi dan Uji
Stabilitas Fisik Lulur Tradisional dari Pemanfamtambah Kulit Jeruk Nipis
(Citrus aurantifolia) dan Ampas KopiCGoffea sp.)”
1.2Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikasebert maka dapat

dirumuskan suatu permasalahan yaitu:

1. Apakah ada pengaruh uji stabilitas fisik terhadagiaan lulur limbah
kulit jeruk nipis dan ampas kopi dengan perbedaansétrasi TEA
sebagai emulgator?

2. Formula manakah yang paling memenuhi standarabilgas fisik?

1.3Batasan masalah

Dalam penelitian ini ada batasan-batasan magatad meliputi:

1. Kulit Jeruk Nipis yang digunakan didapat dari pahjjus keliling di

Puskesmas Paguyangan Kabupaten Brebes.
2. Ampas kopi yang digunakan didapat dari Perkebunapi KVinduaji
Paguyangan Kabupaten Brebes.

3. Menggunakan serbuk simplisia kulit jeruk nipis @dempas kopi.



4. Identifikasi sampel untuk kulit jeruk nipis dan aaspkopi dilakukan

dengan uji makroskopis dan uji mikroskopis.

5. Konsentrasi TEA yang digunakan yaitu 2%, 3%, 4%.

6. Uiji sifat fisik sediaan lulur meliputi uji organgdés, uji pH, uji daya

sebar, uji daya lekat, dan uji homogenitas.

7. Uiji stabilitas fisik sediaan lulur dilakukan selamminggu ke-0 sampai

minggu ke-4 dengan penyimpanan suhu ruangan
1.4Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh uji stabifiik terhadap
sediaan lulur limbah kulit jeruk nipis dan ampagikdengan perbedaan
konsetrasi TEA sebagai emulgator.

2. Untuk mengetahui formula manakah yang paling meimiestandar
untuk uji stabilitas.

1.5Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat:

1. Memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu perdgetn tentang
stabilitas fisik lulur.

2. Sebagai sarana penerapan ilmu farmasi yang tetidpali selama ini

serta meningkatkan wawasan dan pengetahuan dadamgopenelitian.



1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1.Keaslian Penelitian

Pembeda Penulis | Penulis Il Penulis 1l Peneliti
Azkia dKkk, Hariningsih, Daswi dkk, Yuliana, 2021.
2017. 20109. 2020.
Judul Evaluasi Sifat  Pengaruh Formulasi Formulasi dan
Penelititian Fisik Krim Variasi Sediaan Lulur  Uji Stabilitas
Ekstrak Jahe Konsentrasi Krim yang Fisik Lulur
Merah gingiber Na-CMC Mengandung Tradisional dari
officinale Rosc.  Terhadap Tepung Jintan  Pemanfaatan
var. rubrum) Stabilitas Fisik  Hitam (Nigella ~ Limbah Kulit
Sebagai Anti Gel Ekstrak sativa L.) Jeruk Nipis
Nyeri Pelepah Pisang Dengan Variasi (Citrus
Ambon Musa Konsentrasi aurantifolia)
paradisiacal.). Trietanolamin  dan Ampas
Kopi (Coffea
sp.)
Tempat Universitas STIKES Bhakti  Politeknik Politeknik
Penelitian Muhammadiyah Husada, Kesehatan Harapan
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1. TEA (Triethanolamine)

HO. -~ ~~~CH

OH

Gambar 1. Struktur Kimia TEA (Rowe dkk, 2009)
Monografi Trietanolamin (Rowe et.al., 2009)
Pemerian : Cairan kental, jernih, tidak berwarimegyga

kuning pucat dengan sedikit bau amoniak

Kelarutan : Larut dalam air, metanol, karbon tdtor#a,
dan aseton
Kegunaan : Sebageanulsifying agent

Keasaman / alkalinitas : pH = 10,5 (0,1 Nsolusi)

Titik didih : 3358 °C

Titik nyala : 2088 °C

Titik beku :21.68 °C

Titik lebur :20°C-218°C

Kadar air 0,09 %

Stabilitas . dapat berubah menjadi coklat saatapp

udara dan cahaya. Tingkat 85% dari



trietanolamin cenderung stratifikasi di bawah
ini 158 °C; homegeneitas dapat dipulihkan
dengan pemanasan dan pencampuran
sebelum digunakan. Trietanolamin harus
disimpan dalam wadah kedap udara
terlindung dari cahaya, di tempat yang sejuk
dankering.
Triethanolamine memiliki nama lain TEA; Tealan;ethylolamine;
trinydroxytriethylamine; tris  (hydroxyethyl)amine; trolaminum
merupakan senyawa sabun yang terbentuk melaliggiamasi asam
lemak dan produk trietanol teknis yang mengandurzl3%
dietanolamin dan 5% monoetanolamin. TEA memiliknus molekul
CeH1sNO3. TEA banyak digunakan dalam formulasi sediaan tépica
terutama sebagai bahan pembentuk emulsi. Kegunaan yhitu
sebagai buffer, pelarut, humektan, dan polimertigiasr (Rowe dkk,
2009).
Triethanolamin merupakan emulgator yang berfungsnumunkan
tegangan permukaan kedua cairan tersebut sehireggdab sebagai
surfaktan (Muryati dan Kurniawan, 200&lam Aftri, 2015). TEA ini
mempunyai khasiat sebagai zat tambahan dan sebaggontrol pH
dan sebagai emulgator pada krim (Depkes RI, 18&am Aftri,
2015). TEA merupakan bahan kimia organik yang ted#ri amina

dan alkohol dan tergolong dalam basa lemah (Fraoanttkk, 2002



dalam Aftri, 2015). Homogenitasnya dapat diperoleh kelntb@ngan
pemanasan dan 20 pencampuran sebelum digunakakof@asdan

Lee, 2005dalam Aftri, 2015).

2.1.2. Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)

Gambar 2. Kulit Jeruk Nipis (Dokumen Pribadi, 2020)
1. Klasifikasi Tanaman
Tanaman jeruk nipis diklasifikasikan menurut (Apd&k, 2011)

sebagai berikut:

Kerajaan Plantae

Divisi Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Ordo Sapindales

Famili Rutaceae

Genus Citrus

Spesies Citrus aurantifolia

Nama Binomial Citrus aurantifolia



2. Nama Daerah

Jeruk nipis dikenal dengan istilah yang berbedalmideberapa

daerah, di pulau Sumatera (Kelangsa), pulau Jajgeuk(pecel

dan jeruk nipis), Kalimantan (lemau epi), pulau &dsi (lemo

ape), Makassar (napa punhat em nepi) dan Bugiso(lapasa)

(Anna, 2012).

3. Morfologi

a. Akar (Radix)
Sistem perakaran jeruk nipis adalah akar tunggantarth
akar lembaga tumbuh terus menjadi akar pokok yang
bercabang-cabang menjadi akar-akar yang kecil. rAfear
memiliki cabang dan serabut akar. Ujung akar tamajeauk
terdiri dari sel-sel muda yang senantiasa membelah
merupakan titik tumbuh akar jeruk. Ujung akar tefling oleh
tudung akar yang bagian luarnya berlendir sehinggrag akar
mudah menembus tanah (Liana, 2017).

b. Batang Caulis)
Batang yang tergolong dalam batang berkayu (ligslosaitu
batang yang biasanya keras dan kuat, karena sabbggar
tergolong kayu. Batangnya berbentuk bulat (terbgyduri
(spina) pendek, kaku dan juga tajam. Selain itah @aambuh
batangnya mengangguk (nutans), batangnya tumbuak teg

lurus ke atas tetapi ujungnya membengkok kembatigkeah.
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Sifat percabangan batang monopodial yaitu batanpkoo
selalu tampak jelas, karena lebih besar dan lekihjapg
(Boekoesoe dan Jusuf, 2015).

. Daun §Foluim)

Daunnya berwarna hijau dan jika sudah tua warn&nkal
menjadi kuning. Helain daun berbentuk jorong, pahdiulat,
ujung tumpul, tepi beringgit, permukaan atas bemaahnijau
tua mengkilap, permukaan daun bagian bawah berwajaa
muda, daging daun seperti kertas, Panjang 2,5 m,9ebar
2,5 cm, 9 sedangkan tulang daunnya menyirip deteyagkai
bersayap, hijau dan lebar 5 — 25 mm (BoekoesoeJdanuf,
2015).

. Buah Fructus)

Buah jeruk nipis berbentuk bola bewarna kuninglabtéua
atau masak dan bewarna hijau ketika masih mudaateng
diameter 3,5-5 cm. Kulit buah pada jeruk nipis neTyng
semacam minyak atsiri yang pahit rasanya. Minyadiriat
adalah sejenis minyak yang mudah sekali menguap gaiou
kamar tanpa mengalami penguraian terlebih dahuan d
baunya sesuai dengan bau tanaman penghasilnya.aiiny
tersebut mudah sekali bersenyawa dengan alkoha, dein

minyak lemak, tetapi sulit larut dalam air (Lia2817).
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e. Bunga FElos)

Bunga muncul dari ketiak-ketiak daun atau pucukudfuc
ranting yang masih muda. Setelah pucuk daun tumbuh,
beberapa hari kemudian akan disusul putikputik BuBginga
jeruk nipis berwarna agak kemerahan hingga keundiamga
jeruk biasanya berbau harum karena banyak menggndun
nektar (madu) (Liana, 2017).

4. Kandungan

Jeruk nipis memiliki beberapa kandungan senyawékirbnia

sebagai berikut (Suarsan dkk, 2015) :

a. Jeruk nipis mengandung lemak, asam amino (triptdfsim),
kalsium, fosfor, besi, belerang, dan vitamin B1.

b. Buah jeruk nipis merupakan sumber yang kaya akam as
askorbat (vitamin C) dan senyawa bioaktif lainnygpesti
coumarin, karotenoid, limonoid, dan flavonoid (kbsisya
flavon polymethoxylated dan flavanon).

c. Jeruk nipis mengandung senyawa fitokimia diantaaany
saponin, dammar, glikosida, asam sitrun, flavonoid
(hesperidin, tangeretin, naringin, eriocitrin, erimcide).

d. Selain itu, jeruk nipis juga mengandung minyakratgsitral,
limonen, felandren, lemon kamfer, kadinen, gerasetat,

linali-lasetat, aktilaldehid, nonildehid).
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e. Jeruk nipis juga mengandung 7% minyak essensiaalci
limonen, fenchon, terpineol, bisabolene, dan tesjkn
lainnya).

Buah jeruk nipis memiliki permukaan yang kasar @engvarna

hijau hingga kekuningan yang disebut sebagai epikatau

flavedo, yang mana melapisi buah 10 dan melindbogih dari
kerusakan. Kelenjar pada lapisan ini mengandungakiesensial
yang memberikan aroma khas pada setiap jenis jBadka bagian

di bawah kulit jeruk terdapat lapisan berwarnalpugbal, dengan

tekstur spons yang disebut mesokarp atau albedty yaana

gabungan dari epikarp dan mesokarp inilah yang omny kulit
pada buah jeruk nipis. Pada bagian kulit jeruksnipengandung
senyawa flavonoid vyaitu naringin, hesperidin, ngemn,

hesperitin, rutin, nobiletin, dan tangeretin (Adapdtri dkk, 2013).

. Kegunaan

Jeruk nipis Citrus aurantifolia) adalah salah satu tanaman toga

yang banyak digunakan oleh masyarakat sebagai bumalsakan

dan obat-obatan (Razak dkk, 2013). Dalam bidangisngeruk
nipis dimanfaatkan sebagai penambah nafsu makaare,di
antipireutik, antiinflamasi, antibakteri dan diePréstiwi dan

Ferdiansyah, 2013). Selain itu secara empirik jemyks juga

dapat digunakan sebagai obat batuk, meluruhkarkdatflienza,

dan jerawat (Lauma dkk, 2015). Jeruk nipis memik&ndungan
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senyawa flavonoid dimana flavonoid merupakan gaddong
senyawa polifenol terbesar yang memiliki aktivitagbagai
antioksidan dan antibakteri. Jeruk nipis memilikktiatas
antifungal. Selain itu jeruk nipis juga memilikitaktas larvasida
dan anthelmintik. Berbagai aktivitas yang dimilidieh tanaman
jeruk nipis diduga berasal dari kandungan minyakriatMinyak
atsiri merupakan komponen terbanyak yang terdapdand
tanaman jeruk nipis. Senyawa mayor yang terdapaimdaaun
dan kulit buah jeruk nipis adalah limonen diapinen. Jeruk nipis
dapat digunakan sebagai antifungal alternatif umbekiggantikan
fungisida kimia sehingga mengurangi efek berbahgppala
manusia dan lingkungan. Selain itu, jeruk nipisadagigunakan
sebagai larvasida alami yang memiliki beberapa tkegan
seperti degradasinya yang cepat serta toksisitag ngndah. Jeruk
nipis juga memiliki aktivitas anthelmintik karendaaya senyawa
tanin yang serupa dengan fenol sintetik yang tdrbdipat

menghambat pertumbuhan cacing (Chusniah dan Myl2@iv).



14

2.1.3. Kopi (Coffea sp.)

wr

Gambar 3. Kopi (Dokumen Pribadi, 2020)
1. Klasifikasi Tanaman
Tanaman kopi arabika diklasifikasikan menurut (Rdjoa 2012)

sebagai berikut:

Kingdom :Plantae

Subkingdom Tracheobionta

Super Divisi ‘Soermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas ‘Magnoliopsida

Sub Kelas Asteridae

Ordo ‘Rubiales

Famili :Rubiaceae

Genus Coffea

Spesies Coffea sp. (Cofffea arabica L., Coffea

canephora, Coffea liberica, Coffea

excels).
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2. Morfologi

Morfologi tanaman kopi secara garis besar dapadbmigokan

menjadi beberapa bagian yaitu:

a. Akar
Tanaman kopi memiliki sistem perakaran tunggangyytadak
rebah, perakaran tanaman kopi relatif dangkalhlelairi 90%
dari berat akar terdapat lapisan tanah 0-30 cmiy&tajdan
Danarti, 2012).

b. Batang
Batang tanaman kopi merupakan tumbuhan berkayupubim
tegak ke atas dan berwarna putih keabu-abuan. Padag
terdiri dari 2 macam tunas yaitu tunas seri (turggsoduksi)
yang tumbuh searah dengan tempat asalnya dan legias
yang hanya dapat tumbuh sekali dengan arah tumbuh
membentuk sudut nyata dengan tempat aslinya (At
2011).

c. Daun
Kopi mempunyai bentuk daun bulat telur, ujungnyaakag
meruncing sampai bulat. Daun tersebut tumbuh padanb,
cabang dan ranting-ranting tersusun berdampingada P
batang atau cabang-cabang yang tumbuhnya tegals, luru
susunan pasangan daun itu Dbersleing-seling pada rua

berikutnya. Sedangkan daun yang tumbuh pada raatisg
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cabang yang mendatar, pasangan daun itu terletikipdang
yang sama, tidak berselang-seling (Manastas, 2014).

. Bunga

Tanaman kopi berbunga setelah berumur dua tahungaBu
terdiri dalam kelompok, masing-masing terdiri dampat
sampai enam kuntum bunga. Pada setiap ketiak dapat d
menghasilkan dua sampai tiga kelompok bunga. Bukoga
berukuran kecil, mahkota berwarna putih dan hatdetopak
bunga berwarna hijau. Benang sari terdiri dari ligganpai
tujuh tangkai yang berukuran pendek. Kelopak dahkoia
akan membuka saat bunga tersebut telah dewasa,dkemu
bunga berkembang menjadi buah (Suwarto dkk, 2014).

. Buah dan Biji

Buah kopi juga memiliki karakteristik yang membealak
dengan biji kopi lainnya. Secara umum, karaktdristang
menonjol yaitu bijinya yang agak bulat, lengkundajinya
yang lebih tebal dibandingan kopi arabika dan gtiggah
dari atas ke bawah hampir rata (Panggabean, 20EDing
buah terdiri atas 3 bagian yaitu lapisan kulit I(eksokarp),
lapisan daging nfesokarp), dan lapisan kulit tanduk
(endokarp) yang tipis dan keras. Buah kopi menghasilkan dua
butir biji tetapi ada juga yang tidak menghasilkaiji atau

hanya menghasilkan satu butir biji. Biji kopi terdatas kulit
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biji dan lembaga. Secara morfologi, biji kopi baerthek bulat
telur, berstekstur keras dan berwarna kotor (N&jigkan
Danarti, 2012).
3. Kandungan
Kandungan kimia yang ada didalam kopi terdiri dsgnyawa
volatil dan nonvolatil. Senyawa volatil berpengartdgrhadap
aroma kopi sedangkan senyawa nonvolatil berpengemiiadap
mutu kopi. Kandungan kimia kopi yaitu kafein danamas
klorogenat (Nur Vita, 2017).
1. Asam Klorogenat
Asam Kklorogenat adalah suatu senyawa yang termasuk
kedalam komponen fenolik, mempunyai sifat yangtldalam
air dan terbentuk dari esterifikasi asam quinic desam
transcinnamic tertentu seperti asam kafein, asaalide dan
asam pcoumaric. Subgrup utama dari isomer asarogdoat
pada kopi adalah acid -caffeoylquinic (CQA),acid
feruloylquinic (FQA), acid dicaffeoylquinic (diCQAdan acid
9 p-couma-roylquinic (p-CQA) pada jumlah yang lek#cil
(Farhaty, 2014).
Asam klorogenat mempunyai aktivitas antioksidangybabih
tinggi dibandingkan dengan kafein hal ini disebabkarena
asam klorogenat mempunyai banyak gugus hidroksilgya

berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan, arttedes adalah
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salah satu khasiat dari senyawa asam klorogenasukasi
asam klorogenat pada kopi dapat menurunkan res#tets

mellitus tipe 2 (Farhaty, 2014).

. Kafein

Kafein (1,3,7-trimetilxantin) merupakan metabolikander
kedua terbanyak dari kopi setelah asam klorogekatein
dalam kondisi murni berupa serbuk putih berbentuktd
prisma hexagonal, dan merupakan senyawa tidak ineskaa
berasa pahit (Henrica, 2017) . Kadar kafein yarikgetidak
mengurangi rasa pahit tetapi mengurangi beberapgdnen
seperti aroma, trigolenin, asam klorogenat, daksfrpolimer
coklat.Kafein juga tidak berpengaruh langsung teapacita
rasa, tetapi pada beberapa kultivar kopi, kafeirnldeungan
dengan komponen lainnya seperti lemak dan asam
khlorogenat, sehingga menentukan bitterness seduhan
Pemecahan kafein dalam fermentasi diawali oleh pahan
ikatan senyawa kompleks kafein dan asam klorogduadein
dalam biji kopi terdapat dalam kondisi terikat sgpdiasenyawa
alkaloid dalam bentuk 11 senyawa garam kompleksirkal
klorogenat dengan ikatan ionik. Kafein juga meniaeriefek
fisiologis seperti stimulasi lambung dan sistem naria

(Henrica, 2017).
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4. Kegunaan
Kopi memiliki banyak manfaaat yang baik bagi kesahanaupun
kecantikan. Hal ini disebabkan dalam penelitianckengan kafein
yang terdapat pada kopi sangat baik untuk kulitpiKimahkan
limbah kopi dipergunakan sebagai bahan dalam sejustub
lulur untuk memberikan efek kulit menjadi lembuthisgga,
memiliki nutrisi yang baik untuk melindungi kulitad kerusakan
akibat sinar matahari dan mencegah kerusakan kolatp zat
elastin yang menyebabkan keriput pada kulit. Batefein yang
merupakan senyawa kimia alkaloid yang dikenal sabag
trimetilsantin  dengan rumus molekul C8H10N402. &iml
kandungan kafein dalam ampas kopi adalah 1-1,5%\(Ria,
2012).

2.1.4. Simplisia

Simplisia merupakan bahan awal pembuatan sediadralhéMutu

sediaan herbal sangat dipengaruhi oleh mutu simpligang

digunakan. Oleh karena itu, sumber simplisia, gaagolahan, dan

penyimpanan harus dapat dilakukan dengan caralyaikg Simplisia

adalah bahan alam yang digunakan sebagai bahaasduérbal yang

belum mengalami pengolahan apapun dan kecuali t@ikga lain

simplisia merupakan bahan yang telah dikeringkaitjei® POM,

2005).
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1. Simplisia nabati
Merupakan simplisia atau bahan yang berupa tanamdm bisa
bagian tanaman, eksudat tanaman ataupun Kketig&tkgudat
sendiri mempunyai definisi sebagai cairan yang reespontan
keluar dari tanaman atau secara sengaja dikeluat&arselnya.
Bagian bagian tanaman yang digunakan bisa berbeaduk,
akar, batang, kulit batang, biji, buah dan bunga.

2. Simplisia hewani
Merupakan simplisia atau bahan yang berasal daraheneliputi
kulit, daging ataupun tulang. Contoh pemanfaatampksia dari
hewan adalah pembuatan kapsul yang berasal dangtukan
lele.

3. Simplisia mineral
Merupakan simplisia atau bahan yang berasal dam aelain
hewan dan tanaman. Contoh simplisia yang berasahdaeral
antara lain Paraffinum liquidum, paraffinum solidaian vaselin.
Cara memperoleh simplisia mineral biasanya melakuk#nik
penyulingan sebagai contoh untuk mendapatkan pauaff
solidum adalah dengan menyuling residu minyak k&sagga
menjadi destilat dan diolah dengan bantuan asaratsdan

natrium hidroksida.
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2.1.5. Lulur

Lulur adalah sediaan kosmetik tradisional yangséipan dari turun-
temurun yang digunakan untuk mengangkat sel kudii,rkotoran dan
membuka pori-pori sehingga pertukaran udara bedakalit menjadi
lebih cerah dan putih (Ningsi dkk, 2015). Perawakait tubuh

seperti lulur digunakan untuk tujuan memelihara daerawat
kehalusan kulit serta mencerahkan kulit agar titakam. Lulur
biasanya digosokan dengan lembut dan rata padatkbiih. Manfaat
lulur, selain mengangkat sel kulit mati juga akaenmbuat tubuh
makin rileks karena aliran darah semakin lancan, jdga membuat
kulit tubuh menjadi halus, dan bersih (Arbarini, 18D Lulur adalah
kosmetika yang digunakan untuk merawat dan meniidensi kulit

dari kotoran dan sel kulit mati (Indratmoko dan V&itl, 2017). Lulur
pada umumnya berbentuk sediaan cair maupun setgraghtt yang
berupa emulsi untuk mengangkat kotoran sel kuliti jpang tidak
terangkat sempurna oleh sabun dan memberikan kekambserta
mengembalikan kelembutan kulit, seperti kelenjarbat dan keringat
(Hari dkk, 2015). Luluran merupakan aktifitas meiayigkan

kotoran, minyak, atau kulit mati yang dilakukan gen pijatan di
seluruh badan (Fauzi dan Nurmalina, 2012). Lulau dibdy scrub

juga bertujuan untuk membuka pori-pori sehinggat kaénjadi lebih
cerah dan putih. Manfaat lain yang dapat diperdkst proses luluran

adalah mengencangkan kulit, menghilangkan penyakidit,
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menghilangkan bau badan dan menenangkan syaraildean (Putra
dkk, 2016). Lulur terbagi menjadi 2 jenis yaituduitradisional dan
lulur modern. Lulur tradisional terbuat dari remgampah dan
tepung yang teksturnya kasar yang digunakan deocgandioleskan
dan digosok perlahan-lahan ke seluruh tubuh unteknibersihkan
badan dari kotoran serta mengangkat sel-sel kuditi pada tubuh
sehingga kulit terlihat bersih dan halus. Sedangkang modern,
terbuat dari butirascrub yang dilengkapiotion yang rata-rata terbuat
dari susu. Lulur modern menggunakan campuran bakani yang
berupa ekstrak agar lulur lebih tahan lama dan gemmannya
dirancang lebih praktis sehingga mudah dalam pemgnnya
(Arbarini, 2015).
Monografi Bahan Tambahan
1. Asam Stearat
Asam stearat berbentuk zat padat keras mengkilaiunpekkan
susunan hablur; putih atau kuning pucat; mirip lenigin.
Kelarutannya praktis tidak larut dalam air: laratiaim 20 bagian
etanol (95%) P, dalam 2 bagian kloroform P danrdaBabagian
eter P(Departemen Kesehatan RI, 1979).
2. Setil Alkohol
Setil Alkohol berbentuk serpihan putih licin, grdratau kubus

putih, bau khas lemah, rasa lemah. Kelarutannyg ferut dalam
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air, larut dalam etanol dan dalam eter, kelarutntaimbah dengan
naiknya suhu (Rowe, 2009).

. Natrium Lauryl Sulfat

Natrium Lauryl Sulfat berbentuk serbuk atau habiluarna putih
atau kuning pucat; bau lemah dan khas. Kelarutarsgrgat
mudah larut dalam air, larutan berkabut; larut getya dalam
etanol (95%) (Departemen Kesehatan RI, 1979).

. Propilenglikol

Propilenglikol berbentuk cairan kental, jernih,atidberwarna, dan
tidak berbau memiliki rasa agak manis dan bergifgtoskopis.

Kelarutannya dapat dicampur dengan air, dengarole@s%) dan
dengan kloroform P. Memiliki kelarutan dalam 6 lzageter P dan
tidak dapat campur dengan eter minyak tanah P elagash minyak
lemak (Departemen Kesehatan RI, 1979).

. Paraffin Cair

Paraffin cair berbentuk cairan kental, transparatidak

berfluoresensi; tidak berwarna; hampir tidak berbdeampir tidak
mempunyai rasa. Kelarutannya praktis tidak lardamaair dan
dalam etanol (95%); larut dalam kloroform P danadaleter P.
(Departemen Kesehatan RI, 1979).

. Metil Paraben

Metilparaben berbentuk serbuk hablur putih dan hartigak

berbau, tidak mempunyai rasa, kemudian agak memlzhikati
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rasa tebal. Kelarutannya Larut dalam 500 bagian dalam 20
bagian air mendidih, dalam 3,5 bagian etanol (9B%dan dalam 3
bagian aseton P, mudah larut dalam eter P dan dataman alkali
hidroksida, larut dalam 60 bagian gliserol P patgas dalam 40
bagian minyak lemak nabati panas, jika didinginkemitan tetap
jernih (Departemen Kesehatan RI, 1979).

7. Propil Paraben
Propilparaben berbentuk serbuk hablur putih daaktiberbau,
tidak berasa. Kelarutannya sangat sukar larut dalgnarut dalam
3,5 bagian etanol (95%) P, dalam 3 bagian asetaal®m 140
bagian gliserol P dan dalam 40 minyak lemak, mudalt dalam
minyak alkali hidroksida (Departemen KesehatanlR¥,9).

2.1.7. Antioksidan

Antioksidan adalah zat yang dapat menetralisir oemghancurkan

radikal bebas sehingga atom dengan elektron yala§y therpasangan

mendapat pasangan elektron. Senyawa antioksidanpaiean suatu

inhibitor yang di gunakan untuk menghambat antiubési. Radikal

bebas merupakan jenis oksigen yang memiliki tingleatktif yang

tinggi dan secara alami ada di dalam tubuh sebaagl dari reaksi

biokimia di dalam tubuh. Radikal bebas juga tertiapdingkungan

sekitar yang berasal dari populasi udara, asap akaoh penguapan

alkohol yang berlebihan, bahan pengawet dan pugpnér ultraviolet,
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sinar X, dan oxon. Radikal bebas dapat merusakukeih apabila

tubuh kekurangan radikal bebas.

Peranan antioksidan sangat penting dalam meneatralkdan

menghancurkan radikal bebas yang dapat menyebdiekasakan sel

dan juga merusak biomolekul. Seperti DNA, proteem lipoprotein di

dalam tubuh yang akhirnya dapat memicu terjadinyanypkit

degeneratif (Wardani, 2015).

2.1.8. Uji Sifat Fisik Lulur

Uji sifat fisik lulur yang dilakukan yaitu sebadarikut:

1. Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan untuk melihat tampilaisik sediaan
dengan cara melakukan pengamatan terhadap bendnkawbau,
dari sediaan yang telah dibuat (Anief, 1938am Aquariushinta,
2015).

2. Uji pH
Uji pH dilakukan untuk mengetahui lulur apakah seslengan pH
kulit yaitu antara 5-7 hal ini bertujuan agar sadiayang dibuat
nyaman dan tidak mengiritasi pada kulit (Departerdesehatan
RI, 1995dalam Sujono dkk, 2014).

3. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas Ilulur dilakukan untuk mengetahui alegh
pencampuran masing-masing komponen dalam pembuaiian

tercampur merata. Dikatakan homogen, apabila dalespada
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sekeping kaca atau bahan transparan yang cocok njn&an
susunan yang homogen atau tidak hal ini sangat megapuhi
pada estetika dalam lulur (Departemen Kesehatad 9719 dalam
Hariningsih, 2019).

4. Uji Daya Sebar
Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui luasngaypbaran
lulur pada saat dioleskan di kulit, sehingga dalidtat kemudahan
pengolesan sediaan ke kulit. Permukaan penyebaramg y
dihasilkan dengan menaiknya pembebanan ditujukatukun
menggambarkan karakteristik daya sebar (Voight, 4d818m
Sarah, 2016). Luas permukaan yang dihasilkan bdnbgrurus
dengan kenaikan beban yang ditambahkan (Purwagas,).

5. Uji Daya Lekat
Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui daya tlekaur
terhadap kulit. Uji daya lekat penting untuk merajeasi lulur
karena melalui kelengketan dapat diketahui sejaamhantulur dapat
menempel pada kulit, sehingga efek terapi yangrdpgian bisa
tercapai. Apabila lulur memiliki daya lekat terlalemah, maka
efek terapi tidak terjadi (Voight, 19%&lam Putri, 2015).

2.1.9. Uji Stabilitas
Stabilitas dapat didefinisikan sebagai tolak ukunaha suatu produk

untuk bertahan dalam batas yang ditetapkan damjsewgaperiode
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penyimpanan serta saat penggunaan, sifat, dantkastiknya sama

dengan suatu sediaan dibuat (Departemen Kesehgi#i9R).

Terdapat kriteria untuk penerimaan stabilitas, r@nlan:

1.

Jenis stabilitas
Sepanjang periode penyimpanan dan penggunaan ahdiskdari

sediaan harus bertahan

. Kimia

Setiap zat aktif mrmpertahankan keutuhan kimiawm getensi
yang tertera pada etiket dalam batas yang dinyataka

Fisika

Sifat fisik awal, termasuk penampilan, kesesual@seragaman,
disolusi dan kemampuan untuk disuspensikan

Mikrobiologi

Zat antimikroba yang akan mempertahankan efelditilam batas
yang ditetapkan, perlu adanya sterilisasi terhagagumbuhan

mikroba

. Terapi

Efek yang ditimbulkan tidak berubah

. Toksikologi

Ketidakterjadinya peningkatan bermakna dalam tdksis

(Departemen Kesehatan RI, 1995)
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2.2. Hipotesis
1. Tidak terdapat pengaruh uji stabilitas fisik tergadediaan lulur limbah
kulit jeruk nipis dan ampas kopi dengan perbedaansétrasi TEA
sebagai emulgator.
2. Formula | merupakan formula yang paling memenul@ndar uji

stabilitas fisik.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1.0bjek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalgbrmulasi dan uji stabilitas sifat fisik lulur
tradisional dari pemanfaatan limbah kulit jerulpisi (Citrus aurantifolia) dan
Ampas Kopi Coffea sp.)
3.2.Sampel dan Teknik Sampling
Sampel yang digunakan adalah lulur yang dibuat skrbuk kulit jeruk nipis
dan ampas kopi dengan perbedaan konsetrasi TEA.u#iam diuji
stabilitasnya selama minggu ke 0 sampai ke 4. kelgaimpling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah total sangpkarena semua sampel
formula dilakukan uji fisik.
3.3.Variabel Penelitian
3.3.1 Variabel Bebas
Variabel bebas yaitu variasi yang mempengaruhiabati lain yang
sifatnya berdiri sendiri, variabel bebas dalam peae ini adalah
konsentrasi TEA sebagai emulgator.
3.3.2 Variabel Terikat
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengarutauamenjadi akibat
karena adanya variabel lain (variabel bebas) (i8fi2018). Variabel
terikat pada penelitian ini adalah uji stabilitaskf sediaan lulur yaitu
uji organoleptis, uji pH, uji daya sebar, uji dajekat dan uji

homogenitas.

29
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3.3.3 Variabel Kontrol
Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikaau dibuat konstan
sehingga pengaruh variabel terikat tidak dipengaoigh faktor luar
yang tidak diteliti (Isfianti, 2018). Variabel kant dalam penelitian
yaitu pengambilan sampel, metode penyerbukan, daoseg
pembuatan lulur.
3.4. Teknik Pengumpulan Data
3.4.1. Cara Pengambilan Data
Metode pengumpulan data menggunakan eksperimeabxdiratorium
Politeknik Harapan Bersama.
3.4.2. Alat dan Bahan yang Digunakan
Alat dan bahan yang digunakan untuk penelitian gaildzerikut:
1. Alat
Alat-alat yang digunakan adalah timbangan analiiénder, pisau,
baskom, alat pengayak, mikroskop, objek glass, glag, tabung
reaksi,sudip, sendok tanduk, mortir dan stampetasgeikur,
stopwatch dan alat evaluasi sediaan.
2. Bahan
Bahan yang digunakan adalah serbuk kulit jeruk snigierbuk
ampas kopi, asam stearat, trietanolamin, propilékolg setil
alkohol, natrium lauryl sulfat, parafin cair, meghraben, propil

paraben dan aquadest.
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3.4.3. Prosedur Kerja
1. Proses Pengumpulan Bahan

Kulit Jeruk Nipis yang digunakan didapat dari pahjyus

keliling di Puskesmas Paguyangan Kabupaten Brebes.

Serbuk kopi yang digunakan didapat dari PerkebukKapi

Winduaji Paguyangan Kabupaten Brebes. Persiaparpetam

kulit jeruk nipis yang dilakukan adalah:

a. Pengumpulan Bahan Baku
Pengambilan kulit jeruk dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan ukuran dan warna.

b. Pencucian Sampel
Pencucian dilakukan untuk menghilangkan zat pemgatog
melekat pada simplisia.Pencucian dilakukan mendgama
air bersih yang mengalir.

c. Perajangan
Perajangan bahan simplisia dilakukan untuk mempéatmu
proses pengeringan, dan penggilingan.

d. Pengeringan
Tujuan pengeringan adalah untuk mendapatkan siiaplis
yang tidak mudah rusak sehingga dapat disimpanmdala
waktu yang lama. Dengan mengurangi kadar air dan
menghentikan reaksi enzimatik akan mencegah peanrun

mutu dan perusakan. Air yang masih tersisa dalamplsia
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pada kadar tertentu dapat menjadikan media pertharbu
kapang dan jamur. Pengeringan kulit jeruk nipiskdikan
dibawah sinar matahari langsung selama lima saepamn
hari.
2. Proses Pembuatan Simplisia
Dilakukan dengan cara menghaluskan simplisia yamgdals
kering dengan menggunakan blender, kemudian didgakan
pengayak mesh nomor 44 Sehingga didapat serbukhalng.
3. Uji Makroskopik dan Mikroskopik
a. Uji Makroskopik Kulit Jeruk Nipis dan Ampas Kopi
Kulit jeruk nipis diuji secara makroskopik yaiturdgn cara
mengamati secara langsung bentuk, warna, bau dan Cara

kerja uji makroskopik secara skema adalah sebaugikiu:

Mengamati langsung warna, bentuk, bau dan rasa lalu
sesuaikan dengan literatur

!

Mencatat Hasil

Gambar 4.Skema Uji Makroskopik

b. Uji Mikroskopik Kulit Jeruk Nipis Dan Ampas Kopi
Uji mikroskopis dilakukan dengan cara meletakanbgler
simplisia diatabject glass, menambahkan satu tetes aquadest
kemudian ditutup menggunakasteck glass dan mengamati
dibawah mikroskop (Departemen Kesehatan RI, 19@aya

kerja mikroskopik secara skema adalah sebagaidierik
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Meletakkan serbuk simplisia diatabject glass

Tambahkan satu tetes aqua

N~
Tutup dengaideck glass

Amati dibawah mikroskop lalu sesuaikan denganditer, catat
hasi

Gambar 5. Skema Uji Mikroskopis

4. Uji Identifikasi Flavoniod Kulit Jeruk Nipis

Uji flavonoid dilakukan dengan cara menyiapkant alan
bahan, kemudian masukkan 2,5 gram simplisia dalam
beakerglass, tambahkan air 5 ml. Lalu panaskan gugradcan
penangas air, saring dan ambil filtrate. Kemudanhkahkan 2

ml etanol 95% dan 2 ml HCI 2N, amati. Selanjutrgfalbahkan

10 tetes HCI pekat, amati perubahan warna yangdierj
Adanya flavonoid ditunjukkan oleh timbulnya kuniregau
jingga(Rahayu dkk, 2015).Cara kerja uji identifiklavonoid

secara skema adalah sebagai berikut:
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Menyiapkan alat dan bahan

Masukkan 2,5 gram simplisia dalam beakerglass % aif

<

Panaskan menggunakan penangas air

(—

Saring dan ambil filtrate

(—

Tambahkan 2 ml etanol 95% + 2 ml HCI 2N, a1

(—

Tambahkan 10 tetes HCI pekat

U

Mengamati perubahan warna yang terjadi, lalu skanalengan

literatur. catat has

Gambar 6. Skema Uji Flavonoid

5. Formula Sediaan Lulur
Formula sediaan lulur yang dibuat sebagai berikut:
Tabel 2. Formula Sediaan Lulur
Nama Standar Fungsi Daftar
NO  pohan Fl Fil Fiil Konsentrasi Pustaka
Serbuk 59 59 59 359 Zat Aktif Isfiati,
1 Kulit 2018
Jeruk
Nipis
Ampas 10 g 10 g 309 10-30g Scrub Hertina,
2 Kopi 2013
Asam 10% 10% 10% 1-20% Emulgator Rowe
3 Stearat dkk,
2009
TEA 2% 3% 4% 2-4% Emulgator Rowe
4 dkk,

2009
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LanjutanTabel 2. Formula Sediaan Lulur

Setil 2% 2% 2% 2-5% Basis Rowe
5  Alkohol Minyak dkk,
2009
Natrium  2,5% 2,5% 2,5% 0,5-2,5% Surfaktan Rowe
6 Lauryl dkk,
Sulfat 2009
Propilen  15%  15% 15% 15-30% Humektan  Rowe
7  Glikol dkk,
2009
Paraffin 0,00 0,005 0,005 0,005% Basis Rowe
g Cair 5% % % Minyak dkk,
2009
Metil 0,3% 0,3% 0,3% 0,02-0,3% Pengawet Rowe
9 Paraben dkk,
2009
Propil 0,01 0,01% 0,01% 0,01-0,6% Pengawet Rowe
10 Paraben % dkk,
2009
Aquadest Add Add Add Pelarut -
11 50g 50g 50g
Keterangan:

Masing-masing formula dibuat 50 gram dengan repilika
sebanyak tiga kali.
6. Pembuatan Lulur
Pembuatan sediaan lulur diawali dengan menyiagkanh dan
bahan, kemudian memanaskan air, selanjutnya mékpuasam
stearat dan setil alkohol di atas kompor spirtushgganakan
cawan porselen, kemudian pembuatan fase air derugaa
memasukkan aquadest, metil paraben, kemudian cdhiakab
propilenglikol, natrium lauryl sulfat serta triet@amin ke dalam
mortir. Membuat fase minyak dengan cara memasulkksam

stearat, setil alkohol, paraffin cair serta ditahitzn propil paraben
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ke dalam mortir yang telah dipanaskan. Serbuk Kelitknipis
darscrub kopi ditambahkan ke fase minyak. Terakhir dicampark
fase air dan fase minyak ke dalam mortir yang sebeya telah
dipanaskan, diaduk sampai homogen dan terbentukasetulur,

masukkan ke dalam wadah.

Menyiapkan alat dan bahan

iy

Memanaskan &

11

Meleburkan asam stearat dan setil alkohol di abagpor
spirtus menggunakan cawan porselen

g

Membuat fase air dengan memasukkan aquadest, paediben,
kemudian ditambahkan propilenglikol, natrium laurstlilfat
serta trietanolamin ke dalam mortir

U

Membuat fase minyak dengan cara memasukkan asaratste
setil alkohol, paraffin cair serta ditambahkan grppraben ke
dalam mortir yang telah dipanaskan

U

Menambahkan serbuk kulit jeruk nipis &arub kopi ke fase

minyak
Ll

Mencampurkan fase air dan fase minyak ke dalamimnyairg
sebelumnya telah dipanaskan, diaduk sampai honmen
terbentuk sediaan lulur

Memasukan kedalam wadah

Gambar 7. Skema Pembuatan Lulur
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3.5. Uji Sifat Fisik Lulur
1. Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan secara visual, kompongmg di evaluasi
meliputi bau, warna, bentuk dan tekstur sediaankigAzdkk, 2017).

Berikut skema uji organoleptis:

Menyiapkan dan mengamati sediaan lulur yang akan di

U

Mengamati komponen yang di evaluasi meliputi baarna, bentuk]
dan tekstur sediaan

Mencatat bau, warna, bentuk dan tekstur sediaan

Gambar 8. Skema Uji Organoleptis
2. Uji pH
Mengoleskan sedikit sediaan lulur pada stik pHmKdian mencocokkan
warna stik yang dihasilkan dengan melihat indikatd(Azkia dkk, 2017).

Berikut skema uji pH:

Menyiapkan sediaan lulur yang akaruiji.

Iy

Mengoleskan lulur pada stik pH

U

Mengukur pH dengan melihat indikator pH

Il

Mencatat hasil pH

Gambar 9. Skema Uji pH
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3. Uji Homogenitas
Diambil 0,5 gram lulur pada bagian atas, tengah hblawah kemudian
dioleskan padabject glass. Diamati jika terjadi pemisahan fase (Azkia

dkk, 2017). Berikut skema uji homogenitas:

Menyiapkan sediaan lulur yang akan diuji

U

Mengambil 0,5 gram lulur pada bagian atas, tengah Hdawah
kemudian dioleskan pacobject glass.

!

Diamati jika terjadi pemisahan fase. Kemudian matcahasil
pengamatan.

Gambar 10. Skema Uji Homogenitas
4. Uji Daya Lekat
Sebanyak 0,5 gram lulur dioleskan diatalgiect glass yang sudah
diketahui luasnya. Diletakkabject glass yang lain pada lulur tersebut
kemudian ditekan dengan beban 1 kg selama 5 mPruatat waktu
hingga keduaobject glass terpisah (Azkia dkk, 2017). Berikut skema uji

daya lekat:

Menyiapkan sediaan lulur yang akan ¢

!

Mengoleskan sampel sebanyak 0,5 g pagjact glass, tutup dengan
dengarobject glass yang lain

U

Tekan dengan beban 1 kg selama 5 r

U

Mencatat waktthingga keduiobject glass terpisal

Gambar 11. Skema Uji Daya Lekat
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5. Uji Daya Sebar
Sebanyak 0,5 gram lulur ditimbang dan diletakkaatadi kaca bulat
berdiameter 15 cm, kemudian diletakkan kaca laindigasnya dan
dibiarkan selama 1 menit, selanjutnya diberi bepada masing-masing
sediaan berturut-turut sebesar 50 dan 100 gramarkédn selama 1 menit
selanjutnya dihitung luas permukaan sediaan yangsdkan (Azkia dkk,

2017). Berikut skema uji daya sebar:

Menyiapkan sempel lulur yang akan ¢

!

Menimbang 0,5 g lulur diletakkan diatas kaca buksca lainnyal
delitakkan diatasnya, dibiarkan 1 menit

J

Tambahkan beban berturut-turut 50 dan 100 g dibraB0 detik, lalu
hitung luas permukaan sediaan yang dihasilkan

U

Mencatat hasil pengama

Gambar 12. Skema Uji Daya Sebar

3.6. Analisis Hasil

Analisis hasil dalam praktikum ini menggunakan esmadescriptive, yaitu

untuk menentukan uji stabilitas yang paling baik.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian uji stabilitas fisik lulur bertujuan wkt mengetahui stabilitas fisik
lulur dan mengetahui kemampuan bertahan sediaamdspesifikasi yang telah
ditetapkan, sesuai standar mutu sepanjang peri@ag@mpanan untuk menjamin
kualitas mutu produk. Penyimpanan lulur dilakukaada suhu ruang, dengan
memantau uji sifat fisik lulur selama minggu ke-#&rpai minggu ke-4.Lulur
dibuat dari kulit jeruk nipis sebanyak 707 gramedgdeh dari penjual jus keliling
di Puskesmas Paguyangan Kabupaten Brebes, dilaks&easi basahuntuk
memisahkan bahan organik asing yang terbawa sas¢gpemerasan seperti sisa
buah jeruk nipis dan biji yang masih menempel ydagat mengganggu, setelah
itu proses pencucian dibawah air mengalir untuk ghgangkan kotoran yang
masih tersisa. Kulit jeruk nipis yang sudah bedilakukan perajangan dengan
dipotong tipis-tipis untuk mempercepat proses pengan karena penguapan
kandungan air dalam simplisia akan mudah, Prosegepemgan dengan dijemur
dibawah sinar matahari dan ditutupi kain warnarhitantuk menghindari sinar
matahari langsung agar kandungan yang terdapat kadajeruk nipis tidak
hilang atau rusak.Pengeringan kulit jeruk dari 7@am kulit jeruk basah
menghasilkan simplisia kering sebanyak 66 gram aemgyesentase berat kering
9,33% kurang dari 10% sesuai dengan standar yidalk boleh lebih dari 10%
(DepartemenKesehatan RI, 2008). Kemudian, simpksii jeruk nipis yang

telah kering dilakukan sortasi kering untuk memiksathsimplisia dari zat asing

40



41

selama pengeringan, selanjutnya simplisia dihalusdangan diblender dan
diayak pada ayakan 44 mesh.

Lulur juga mengandung ampas kopi yang diperoleh parkebunan kopi
Winduaji Paguyangan Kabupaten Brebes, dalam besgubuk, sehingga tidak
memerlukan proses pengolahan lagi. Proses selgajutmelakukan uji
makroskopis dan mikroskopis pada sampel yang digamasehingga sampel
dapat dipastikan keasliannya. Uji makroskopis kjgitik nipis dan ampas kopi
dapat diamati dari segi, bentuk, bau, rasa danavdrangkah yang dilakukan
yaitu mengamati simplisia kulit jeruk dan ampasika@mudian sesuaikan dengan
literatur. Hasil pengamatan makroskopis pada ssiglkulit jeruk nipis dan
ampas kopi sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Makroskopis

Pengamatan Literatur
NoO Sampel (Departemen
' Gambar Bentuk Bau Rasa Warna l;el,selgaggn
1 Serbuk Serbuk  Khas Pahit  Kuning Serbuk,
simplisiak jeruk kehijauan  berwarna
ulit jeruk nipis kuning
nipis kehijauan,
bau khas
jeruk nipis
dan rasa
pahit

2 Ampas r 1 Serbuk  Khas Pahit Coklat tua Serbuk
kopi kopi berwarna
I ‘ coklat tua,
bau khas
kopi dan rasa
pahit

Hasil uji makroskopis menunjukan ciri khagidamplisia kulit jeruk nipis

dan ampas kopi yang disesuaikan dengan literatepgBRemenKesehatan RI,
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1995), sehingga serbuk simplisia yang digunakaa thisuktikan keasliannya dan
dapat digunakan. Proses selanjutnya yaitu, uji esikopis pada serbuk simplisia
kulit jeruk nipis dan ampas kopi, Pertama uji mg«opis pada kulit jeruk nipis
dengan langkah mengambil sedikit simplisia kulitufe nipis yang telah
dihaluskan, kemudian letakan paalgect glass lalu tambahkan sedikit aquadest
dan tutup dengandeckglass selanjutnya amati dibawah mikroskop. Hasil
pengamatan mikroskopis kulit jeruk nipis sebagaikioé

Tabel 4. Hasil Uji Mikroskopis Kulit Jeruk Nipis

Hasil Literatur Keterangan
No (DepartemenKesehatan
RI, 1995)

1 Albedo dengan trakea
Flavedo dengan
2 kristal oksalat bentuk

prisma dan stomata

Flavedo dengan
kristal kalsium
oksalat bentuk prisma

Fragmen rongga
minyak skizolisigen
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Lanjutan Tabel 4. Hasil Uji Mikroskopis Kulit Jeruk Nipis

Trakea

Kristal kalsium
oksalat bentuk prisma

(Sumber : Materia Medika Indonesia jilid 6 tah@9%, hal 83)

Hasil pengamatan mikroskopis kulit jeruk gipdidapatkan beberapa
kesamaan struktur pada jaringan yang disesuaikda lgaratur Materia Medika
Indonesia jilid 6 tahun 1995, struktur jaringansedgut meliputi: albedo dengan
trakea, flavedo dengan kristal kalsium oksalat lleprisma dan stomata, flavedo
dengan kristal kalsium oksalat bentuk prisma, fragmrongga minyak
skizolisigen, trakea, kristal kalsium oksalat betiné& prisma, sehingga kulit jeruk
nipis yang digunakan bisa dipastikan keasliannyargutnya, mikroskpis pada
ampas kopi dengan perlakuan sama yaitu sedikit sukgai, kemudian diletakan
padaobject glass beri sedikit aquadest lalu tutup dengdatkglass dan amati

dibawah mikroskop, hasil pengamatan mikroskopisamgebagai berikut:
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Tabel 5.Hasil Uji Mikroskopis Ampas Kopi

Hasil Literatur Keterangan
No (Departemen Kesehatan
RI, 1989)

1 Sel batu
Perisperm
2 dengan tetes
minyak

(Sumber : Materia Medika Indonesia jilid 5 tahur899hal 149)

Hasil pengamatan mikroskopis ampas kopi ditkegm beberapa kesamaan
struktur yang disesuaikan pada literatur Materiadike Indonesia jilid 5 tahun
1989, struktur jaringan tersebut meliputi: sel baerisperm dengan tetes minyak

sehingga ampas kopi yang digunakanbisa dipastigasliannya.

Uji reaksi warna dilakukan pada kulit jeruk nipiang mengandung flavonoid.
Reaksi warna untuk flavonoid pada kulit jeruk njp@slakukan dengan cara
menyiapkan alat dan bahan, kemudian masukkan 3B gimplisia dalam
beakerglass, tambahkan air 5 ml. Lalu panaskan gusagtan penangas air,
saring dan ambil filtrate. Kemudian tambahkan 2etainol 95% dan 2 ml HCL
2N, amati. Selanjutnya tambahkan 10 tetes HCI pekagti perubahan warna
yang terjadi. Adanya flavonoid ditunjukkan oleh binnya kuning atau jingga

(Rahayu dkk, 2015). Hasil identifikasi flavonoidpda dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 6. Hasil Flavonoid Serbuk Simplisia Kulit Jeuk Nipis

Literatur

Perlakuan Gambar Hasil (Rahayu dkk,
2015)

2,5 gram ...
simplisia + air 5 l :
ml, kemudian ‘
panaskan diatas
penangas, saring
dan ambil filtrate
+ 2 ml etanol
95% dan 2 ml
HCI 2N, amati.
Selanjutnya
tambahkan 10
tetes HCI pekat

Timbulnya Timbulnya
warna kuning warna kuning
atau jingga atau jingga

Keterangan : (+) Hasil uji menyatakan positif merdjang flavonoid

Hasil pengamatan uji identifikasi senyawavdiaoid, kulit jeruk nipis
dinyatakan positif mengandung flavonoid karena pajiladengan etanol 95%,
HCI 2N dan HCI pekat menghasilkan perubahan wareajadi kuningsesuai
dengan literatur.Lulur dibuat dari 3 rancangan faan dengan dibedakan
presentase TEA sebagai emulgator, langkah pembuyatarpertama-tama
mempersiapkan dan menimbang semua bahan, kemudemamaskan air,
selanjutnya meleburkan asam stearat dan setil alkdihatas kompor spirtus
menggunakan cawan porselen, kemudian pembuatan d@ms&engan cara
memasukkan aquadest, metil paraben, kemudian ditakab propilenglikol,
natrium lauryl sulfat serta trietanolamin ke dalarortir. Membuat fase minyak
dengan cara memasukkan asam stearat, setil alkgl@ohffin cair serta
ditambahkan propil paraben ke dalam mortir yanghtelipanaskan. Serbuk kulit

jeruk nipis darscrub kopi, ditambahkan ke fase minyak. Terakhir dicarkpan
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fase air dan fase minyak ke dalam mortir yang sebeya telah dipanaskan,

diaduk sampai homogen dan terbentuk sediaan lmlasukkan ke dalam wadabh.

Lulur yang telah dibuat, selanjutnya diufasifisiknya meliputi organoleptis,
homogenitas, pH, uji daya sebar dan uji daya lekkit.yang yang pertama
dilakukan adalah Organoleptis yang meliputi walmentuk, bau dan rasa pada

kulit. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tampilaediaan lulur yang telah dibuat

juga kenyamanan pada saat pemakaian. Berikutujasiganoleptis lulur:

Tabel 7. Hasil Uji Organoleptis Lulur

Organoleptis

Formulasi  Replikasi
Bentuk Warna Tekstur Bau Gambar
1 Ir<l:i|rl:1r ke(ilci)tg?r;[an Lembut Khsjaliopi
2 Ir<l:i|rl:1r ke(ilci)tg?r;[an Lembut Khsjaliopi
3 II(?iIrL:\r ke(r::i)tlgritan Lembut Khl?jaliopi
1 II<Lrji|rlrj1r ke(;l(i)tgfrlmtan Lembut Khzjaliopi
I 2 I[::ilrl:\r ke(?]ci)tlgr?an Lembut Khlfjaliopi
3 II(?iIrL:\r ke(r::i)tlgritan Lembut Khl?jaliopi
1 Ir<l:i|rl:1r ke(ilci)tg?r;[an Lembut Khsjaliopi
i 2 I[::ilrl:\r ke(?]ci)tlgr?an Lembut Khlfjaliopi
3 II<Lrji|rlrj1r ke(;l(i)tgfrlmtan Lembut Khzjaliopi
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Hasil uji organoleptis yang didapatkan pada sedlahm adalah tidak terdapat
perbedaan sifat fisik dari bentuk, warna, tekstan thau sediaan, dikarenakan
perbedaan konsentrasi TEA pada masing — masingufarhmanya 1% sehingga
dapat disimpulkan bahwa peningkatan kadar emulgatatu sediaan lulur tidak
berpengaruh pada organoleptis.

Uji sifat fisik selanjutnya yaitu uji pH urkumengetahui pH sediaan yang
telah dibuat, pH sangat perlu diperhatikan karerana mempengaruhi
kenyamanan saat pemakaian, semakin jauh pH dakiabod akan semakin bisa
mengiritasi kulit baik pH terlalu asam atau terlalsa, dengan demiikian uji pH
sangat berpengaruh pada kenyamanan saat penggaakemtnya cara menguiji
pH untuk sediaan lulur yaitu dengan mengoleskaikisesttdiaan lulur pada stik
pH, Kemudian mencocokkan warna stik yang dihasilidengan melihat
indikator pH (Azkia dkk, 2017). Berikut hasil ujHopada lulur:

Tabel 8. Uji pH Lulur

Formula
Replikasi Literatur Gambar
1 2 3
| 5 5 5 HEgEE=cs |
5_7 .7-------
Il 5 5 5
1 5 5 S (Depkes, 1998lalam
Rata-Rata 5 S 3 Sujono dkk, 2014).

Hasil pengamatan uji pH, lulur memiliki rata-ratd p dan memasuki kriteria pH
kulit yaitu 5-7(Depkes, 199%lalam Sujono dkk, 2014). sehingga tidak akan

mengiritasi saat digunakan dan akan nyaman padadgamakan karena masih
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masuk pada range pH kulit, hal ini dikarenakan gengan TEA sebagai
emulgator memiliki sifat yang stabil, sehingga kidg&kan berubah jauh dari pH
kulit, pada uji pH lulur maka tidak ada pengarulbpedingan konsentrasi TEA

terhadap uji pH.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahuakah pencampuran masing-
masing komponen dalam pembuatan lulur tercampurataemal ini, untuk
menjamin bahwa zat aktif yang terkandung didalantejah terdistribusi secara
merata, dengan demikian homogenitas berpengarula péek sediaan dan
kenyamanan. Dikatakan homogen, apabila dioleskala g@keping kaca atau
bahan transparan tidak terjadi pemisahan fase éAdkk, 2017). Berikut ini hasil

uji homogenitas pada lulur:

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Lulur

Homogenitas

Literatur
Replikasi Gambar
Formulal  Formulall Formulalll  (Azkiadkk,
2017)
Homogen, Homogen, Homogen,
tidak terjadi tidakterjadi tidak terjadi
pemisahan pemisahan pemisahan
fase fase fase Homogen,
tidak
terjadi
pemisahan
fase

Homogen, Homogen, Homogen,
tidak terjadi tidakterjadi tidak terjadi
pemisahan pemisahan pemisahan
fase fase fase
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Lanjutan Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Lulur

Homogen, Homogen, Homogen,
tidak terjadi tidakterjadi tidak terjadi
pemisahan pemisahan pemisahan
fase fase fase

Hasil uji homogenitas sediaan lulur formula I,Iinddl menunjukan hasil yang
homogen dan tidak terjadi pemisahan fase, yangyartzat aktif terdistribusi
merata dan nyaman pada saat digunakan.

Uji sifat fisik selanjutnya yaitu uji dayakig, dengan tujuanuntuk mengetahui
daya lekat lulur terhadap kulit. Uji daya lekat peg untuk mengevaluasi lulur
karena melalui kelengketan dapat diketahui sejaahamulur dapat menempel
pada kulit, sehingga efek terapi yang diharapkasa ercapai. Tidak ada
persyaratan khusus mengenai daya lekat sediaarpagahi namun sebaiknya
daya lekat sediaan semipadat adalah lebih darii, @ara uji daya lekat yaitu
menempatkan lulursebanyak 0,5 gram lulur diolesktetas object glassyang
sudah diketahui luasnya. Diletakkabject glassyang lain pada lulur tersebut
kemudian ditekan dengan beban 1 kg selama 5 nidoétat waktu hingga kedua

object glassterpisah (Azkia dkk, 2017). Berikut hasil uji ddg&at lulur:
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Tabel 10. Hasil Uji Daya Lekat Lulur

Literatur
Replikasi . (Zats &
Waktu (Detik) Georgy Gambar
1996
dalam .
Formula | Formula Il Formula 1l Afianti,
2015)
1 1,8 2,1 3,4
2
3 1,7 2,6 3,6 —
Lebih dari FE5ECA
1,9 2,6 3,2 1 detik :
Rata-rata 1,8 2,4 3,6

Hasil uji daya lekat dapat diketahui bahwa formulmemperoleh rata-rata uji
daya lekat yaitu 1,8 detik, formula Il 2,4 detikndBormula Ill 3,6 detik. Semua
formula, mempunyai standar daya lekat yang baik slsuai dengan literatur
yaitu lebih dari 1 detik (Zats & Georgy 193&lam Afianti, 2015). Hal ini
menunjukan bahwa semakin meningkatnya kadar TEAg ydigunakan tiap
formula maka waktu melekat lulur semakin lama. BSgha, ada pengaruh
perbedaan konsentrasi TEA sebagai emulgator tgphadat fisik daya lekat
lulur.

Uji sifat fisik selanjutnya vyaitu uji daya syang dilakukan untuk
mengetahui luasnya penyebaran lulur pada saats@aniedi kulit, sehingga dapat
dilihat kemudahan pengolesan sediaan ke kulit. lpgamukaan yang dihasilkan
berbanding lurus dengan kenaikan beban yang ditakaba(Purwasari, 2013).

Persyaratan daya sebar untuk sediaan topikal adalatent (Anggraini dkk,
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2004 dalam Rachmawaty, 2020). Cara melakukan uji daya sebtw gabanyak

0,5 gram lulur ditimbang dan diletakkan diatas kacéat berdiameter 15 cm,
kemudian diletakkan kaca lainnya diatasnya danadian selama 1 menit,
selanjutnya diberi beban pada masing-masing sediagnrut-turut sebesar 50
dan 100 gram dibiarkan selama 1 menit selanjutn@udg luas permukaan
sediaan yang dihasilkan (Azkia dkk, 2017). Berikasil uji daya sebar lulur:

Tabel 11. Hasil Uji Daya Sebar Lulur

Ukuran (cm) Literatur
(Anggrai
Formula Formula Formula  nidKkk,
Replikasi  Beban | . i ZOOrL:]jaIa Gambar
Rachma
waty,
2020)
1 509 5,3 6,1 7,5 p
100 g 57 6,6 7,5
2 50 g 5,3 6.1 8 5-7 cnt
100 g 57 6,1 8
3 50¢g 57 6,6 7,5
100 g 57 7 8
1009 5, 6,2 7.6
Rata-rata
509 57 65 78

Data hasil uji daya sebar menunjukan rata-rata paghaula | dengan beban 50
gram yaitu 5,4 cf) sedangkan dengan beban 100 gram yaitu 5?7 fonmula 11
dengan beban 50 gram 6,2 %reedangkan dengan beban 100 gram 65dan

formula 1l dengan beban 50 gram 7,6%msedangkan dengan beban 100 gram
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7,8 cnt. Dari ketiga formula tersebut, formula | dan Il mygakan formula yang
memenuhi standar sesuai dengan literatur yaitu &F(Anggraini dkk,

2004alam Rachmawaty, 2020). Hal ini menunjukan bahwa terdaeagaruh
perbedaan konsentrasi TEA pada sediaan, semakjgi titadar TEA maka luas
penyebaran semakin meningkat.

Berdasarkan uji sifat fisik ketiga formulagebut, formula yang memenubhi
standar adalah formula | dan formula Il, hal irketahui dari uji daya sebar yang
memenuhi standar dibanding formula Ill, sedangkatuku uji sifat fisik lain
meliputi organoleptis, homogenitas, daya lekat ujapH, hasil uji ketiga formula
tersebut termasuk dalam standar sesuai literatuy gitetapkanHasil uji daya
lekat dan uji daya sebar seharusnya semakin tidgga lekat maka semakin
rendah juga daya sebar, tetapi ketiga formula mgsiberbanding lurus yaitu
semakin tinggi daya lekat, semakin tinggi pula dsgbarnya dikarenakan tekstur
lulur lembut tetapi agak padat. Selanjutnya luliakdikan uji stabilitas fisik
dengan penyimpanan suhu ruangan selama minggudam@ai ke 4.Uji yang
pertama dilakukan yaitu dengan mengamati warnaukdmau dan tekstur amati
dari minggu ke 0 hingga minggu ke 4. Hasil pengamaiji stabilitas fisik lulur
sebagai berikut:

Tabel 12. HasilStabilitas Uji Organoleptis Lulur

. Minggu ke
Organoleptis 0 1 > 3 7
Warna Coklat Coklat Coklat Coklat Coklat
kehitaman kehitaman kehitaman kehitaman kehitam
an
Bentuk Lulur krim  Lulur krim Lulur krim Lulur krim Lulur

krim
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Lanjutan Tabel 12. Hasil Stabilitas Uji Organoleptis Lulur

Bau Khas kopi Khas kopi Khas kopi Khas kopi Khas
kuat kuat kuat kuat kopi
kuat

Tekstur Lembut Lembut Lembut Lembut Lembut

Hasil ujistabilitas organoleptis sediaan lulur petabil pada penyimpanan suhu
kamar selama 4 minggu, sediaan lulur tetap berweokéat kehitaman dengan
bentuk lulur krim, kemudian bau masih khas kopitkiden tekstur masih lembut
dikulit. Dengan demikian, tidak ada perbedaan bkmagoada uji organoleptis

pada tiap minggunya.

Uji stabilitas selanjutnya dengan vyaitu uf,puntuk mengetahui apakah
penyimpanan lulur pada suhu kamar selama 4 minggn emempengaruhi pH
pada sediaan, pH sangat perlu diperhatikan kareken anempengaruhi
kenyamanan saat pemakaian, semakin jauh pH dakabtod akan semakin bisa
mengiritasi kulit baik pH terlalu asam atau terlalsa, cara menguji pH untuk
sediaan lulur yaitu dengan mengoleskan sedikitasedilulur pada stik pH,
Kemudian mencocokkan warna stik yang dihasilkargdemmelihat indikator pH

(Azkia dkk, 2017). Hasil stabilitas fisik uji pH Isagai berikut:
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Minggu ke-
Formula Gambar Literatur
0 1 2 3 4
F R 5 5 5 5 5 E‘_j-‘f-i‘-ﬁé_“-’- 8 T4,5-6,5
Fi R 5 5 5 5 5 EEEEEEE z_ ((jkrlf}nggoggm
FI RII 5 5 5 5 5 a dalam
FII RI 5 5 5 5 5 %‘”pﬁﬂ;‘{'z . Ardana’
FuRu 5 5 5 5 5 S i= i 2015).
FuRu 5 5 5 5 5 h 4
Fu R 5 5 5 5 5 T
Fin R 5 5 5 5 5 '
Fir Rui 5 5 5 5 5
Rata-Rata 5

Hasil uji stabilitas pH sediaan lulur tetap stghmslda penyimpanan suhu kamar
selama 4 minggu, pH masih pada batas yang ditetsggrai dengan standar dan

range pH tidak ada perubahan tetap pada tingkét Kengan demikian tidak ada

perbedaan bermakna pada uji pH tiap minggunya.

Uji stabilitas selanjutnya yaitu uji homogesi, untuk mengetahui apakah

penyimpanan lulur pada suhu kamar selama 4 mind@un anempengaruhi

homogenitas pada sediaan, Hasil uji stabilitas lg@mibas sebagai berikut:
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Minggu ke-
Formula Gambar
0 1 2 3 4
AR Homoge Homoge Homoge Homoge Homoge
n n n n n
ARy Homoge Homoge Homoge Homoge Homoge
n n n n n
F Ru Homoge Homoge Homoge Homoge Homoge
n n n n n
Fi R Homoge Homoge Homoge Homoge Homoge
n n n n n
Fu Ry Homoge Homoge Homoge Homoge Homoge
n n n n n
Fu Rul Homoge Homoge Homoge Homoge Homoge
n n n n n
Fu R Homoge Homoge Homoge Homoge Homoge
n n n n n
Fu Ry Homoge Homoge Homoge Homoge Homoge
n n n n n
Fu Ru Homoge Homoge Homoge Homoge Homoge
n n n n n
Rata- Homoge Homoge Homoge Homoge Homoge
Rata n n n n n

Hasil ujistabilitas homogenitas sediaan lulur teségioil pada penyimpanan suhu

kamar selama 4 minggu, tidak ada pemisahan fase sdanan lulur tetap

homogen setelah diamati pada kaca dibawah lampur, tetap nyaman untuk

digunakan setelah penyimpanan.

bermakna pada uji homogenitas tiap minggunya.

Dengan demikiangk tidda perbedaan

Uji stabilitas selanjutnya dengan yaitu wiyd lekat untuk mengetahui daya

lekat lulur terhadap kulit.Daya lekat penting untulengevaluasi lulur, karena

dengan kelekatan dapat diketahui sejauh mana ldenempel pada kulit,
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sehingga efek diharapkan dapat tercapai.Apa Hia lmemiliki daya lekat terlalu

lemah, efek yang diharapkan tidak tercapai., @bisitas pada daya lekat untuk

mengetahui apakah penyimpanan lulur pada suhu kaelama 4 minggu akan

mempengaruhi daya lekat pada sediaan. Tidak adggvatan khusus mengenai

daya lekat sediaan semipadat, namun sebaiknya ldagh sediaan semipadat

adalah lebih dari 1 detik, Hasil uji stabilitas ddgkat sebagai berikut:

Tabel 15. Tabel Hasil Stabilitas Uji Daya Lekat Luur

Literatur
Formula Minggu ke- ( Ardana, Gambar
2015)
0 1 2 3 4
FR 18 1,7 18 18 19
F R 1,7 16 18 18 1,8 .
F R 19 18 19 1,7 1.8
Rata- 18 1,7 18 18 1,8
rata
Fi R 21 22 22 22 22
Fi R 26 26 25 27 25 Lebin dari
Fi R 26 27 28 2,7 27 1 detik
Rata- 24 25 25 25 24
rata
Fin R 34 35 34 33 35
Fii Ru 36 36 35 36 36
Fin R 32 32 31 32 32
Rata- 34 34 33 33 34
rata

Hasil uji stabilitas daya lekat sediaan lulur tetpbil pada penyimpanan suhu

kamar selama 4 minggu, tidak ada perubahan signifjgzada waktu uji daya
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lekat, dengan tetap pada standar yaitu lebih daétikk. Sehingga, kemampuan
melekat obat baik dapat diabsorbsi secara merataddpat berdifusi secara
maksimal, dengan demikian tidak ada perbedaan b@anpada uji daya lekat

tiap minggunya.

Uji stabilitas selanjutnya dengan yaitu uayd sebar, untuk mengetahui
apakah penyimpanan lulur pada suhu kamar selama idggm akan

mempengaruhi daya sebar lulur, Hasil stabilitaslayjia sebar sebagai berikut:

Tabel 16. Tabel Hasil Stabilitas UjiDaya Sebar Lula

Formula Beban Minggu ke- Gambar
0 1 2 3 4
F R 509 53 5357 53 53

100 g 57 5,7 57 53 57

Fi Ru 509 53 5,7 53 53 53
100g 57 57 53 53 53
Fi Ru 509 5,7 5,7 57 57 57

100 g 5,7 57 57 5,7 57
Rata-rata 509 54 55 55 54 54
100 g 5,7 57 54 54 55

IIl',lHIl\IIHIHI‘UII‘Il

4 5

Fi R 509 6,1 66 66 6,1 6,1
100 ¢ 66 66 7 66 6,6
Fi Ru 50 g 6,1 61 6,6 6,1 6,6
100 ¢ 6,1 61 7 66 6,6
Fi Run 50g 6,6 6,6 6,6 7 6,6

100 g 7 7 7 7 66
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Lanjutan Tabel 16. Tabel Hasil Stabilitas Uji DayaSebar Lulur

Rata-rata 509 6,2 64 66 64 64
100 g 65 65 7 6,7 6,6

Fin R 5049 75 75 75 75 715
100 g 75 8 8 75 75

Fur Ru 5049 8 75 75 8 8
100 g 8 8 8 8 8

Fir Run 5009 75 75 75 8 8
100 g 8 75 75 8 8

Rata-rata 50¢g 76 75 75 78 7,8
100 g 78 78 78 78 7.8

Hasil ujistabilitas daya sebar sediaan lulur tettgbil pada penyimpanan suhu
kamar selama 4 minggu, tidak ada perubahan signifigada uji daya lekat
dengan hasil formula | dan formula Il tetap padadar uji daya sebar yaitu 5-7
c?, sedangkan formula Ill tidak memenuhi standar tkarkebih dari 7 cm
Sehingga, kemampuan menyebar formula | dan formhuétap baik dan standar
kenyamanan pemakaian terjaga. Dengan demikiark, éida perbedaan bermakna
pada uji daya sebar tiap minggunya.

Dari semua hasil uji stabilitas fisik yang lipeti organoleptis, uji
homogenitas, uji pH , uji daya lekat dan uji daygba . Berikut hasil Uji

Stabilitas Fisik lulur secara deskriptif:



Tabel 17. Hasil Analisa Deskriptif Uji Stabilitas Fsik Lulur

Uji Sifat Fisik Minggu ke-

Formula

Organoleptis

F R

Fi R

F Ru

Fi R

Fi Ru

Fi Rui

Fin R

Fin Ri

Fin R

pH

F R

Fi R

F Ru

Fi R

Fi Ru

Fi Rui

Fi R

Fin R

Fin R

Homogenitas

FR

Fi R

F R

Fi R

Fiu Ru

Fi Rui

Fi R

Fin R

Fin R

Daya Sebar

F R

F R

F R

Fi Rui

Fi Rui

Fi Rui

AN RN RN RN RN RN RN RN RN RN RN RN RN RN RN N RN RN RN RN RN RN RN RN RN RN RN RN RN ENRNEN RN

N RN RN RN RN RN RN RN RN RN RN RN RN RN RN N RN RN RN RN RN RN RN ENENEN RN RN RN ENENEN R

NENENAN RN RN RN RN RN AN RN RN RN RN AN AN RN RN N RN AN AN RN ENEN RN AN AN ENENENENAN

SN ANAN AN AN NN N N NN AN AN AN AN AN AN RN NN AN AN AN AN ANANENENENENENANAN e

AN NN N N N AN NN NN AN AN NN ANENANANENANANENENANENENANENANANANES

Fi R

Fu Ru

Fin R

Daya Lekat

FR

F R

Fi Ru

Fi R

Fi Ru

Fi Rui

Fin R

Fin Ry

Fi R

AN NI NI N R N N B N R NT AN

AN NI AR NI N R N N B N R NI AN

AN NI NI N R N N B N R NE AN

A RN Y YNNI AN

AR AN AN NN NN
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Keterangan :
v =Memenuhi standar
- =Tidak memenuhi standar

Berdasarkan data deskriptif di atas dapat dikethhabiwa, setiap sifat fisik dari
masing masing replikasi dari telah memenuhi staséaiaan lulur, sedangkan
pada uji daya sebar formula 11l tidak memenuhi déarsejak minggu ke-0 sampai
minggu ke-4. Sehingga, tidak terdapat pengaruhtwpknyimpanan terhadap
stabilitas sediaan lulur pada formula yang palireprenuhi standar yaitu formula

| dan formula Il.



BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, babtailitas fisik lulur 3

formula selama penyimpanan minggu ke-O hingga kleddm suhu ruang,

maka dari penelitian tersebut dapat disimpulkawaah

1. Tidak terdapat pengaruh uji stabilitas fisik terfyadsediaan lulur limbah
kulit jeruk nipis dan ampas kopi dengan perbedasmsétrasi TEA sebagai
emulgator.

2. Formula | dan formula Il merupakan formula yang reeohi standar uji
stabilitas dilihat dari uji daya sebar yang mengkas nilai yang
memasuki standar dari ketiga formula.

5.2 SARAN
1. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untyikaltifitas lulur.
2. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut padademtrasi pada zat aktif

yang digunakan dalam formula lulur.
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LAMPIRAN 1 PERHITUNGAN BOBOT KERING TERHADAP BOBOT
BASAH KULIT JERUK NIPIS

Berat kulit jeruk nipis basah =707 gram

Berat kulit jeruk nipis kering = 66 gram

Presentase bobot kering = Bobot kering x 100% =x6600% = 9.33%
Bobot basah 707
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LAMPIRAN 2 PERHITUNGAN FORMULA |

Serbuk Kulit Jeruk Nipis 59 59
Ampas Kopi 109 109
Asam Stearat 10% 10/100x50=5¢
TEA 2% 2/100x50 =1 g
Setil Alkohol 2% 2/100x50=1g9
Natrium Lauryl Sulfat 2,5% 2,5/100x50 = 1,25 g
Propilen Glikol 15% 15/100x50 = 7,59
Paraffin Cair 0,005% 0,005/100x50 = 0,0025 g
Metil Paraben 0,3% 0,3/100x50=0,15g
Propil Paraben 0,01% 0,01/100x50 = 0,005 g
50-
Aguadest ad 50 g (5+10+5+1+1+1,25+7,5+0,0025+0,1

+0,005) = 19,0925 g

5



LAMPIRAN 3 PERHITUNGAN FORMULA Il
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Serbuk Kulit Jeruk Nipis 5¢ 59
Ampas Kopi 109 109
Asam Stearat 10% 10/100x50 =5 g
TEA 3% 3/100x50 = 1,5 g
Setil Alkohol 2% 2/100x50=1g¢
Natrium Lauryl Sulfat 2,5% 2,5/100x50 = 1,25 g
Propilen Glikol 15% 15/100x50 = 7,59
Paraffin Cair 0,005% 0,005/100x50 = 0,0025 g
Metil Paraben 0,3% 0,3/100x50=0,15g
Propil Paraben 0,01% 0,01/100x50 = 0,005 g
50-
Aguadest ad 509 (5+10+5+1,5+1+1,25+7,5+0,0025

0,15+0,005) = 18,5925 ¢
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LAMPIRAN 4 PERHITUNGAN FORMULA Il

Serbuk Kulit Jeruk Nipis 5¢ 59
Ampas Kopi 109 109
Asam Stearat 10% 10/100x50=5¢
TEA 4% 4/100x50 = 2 g
Setil Alkohol 2% 2/100x50=1g9
Natrium Lauryl Sulfat 2,5% 2,5/100x50 = 1,25 g
Propilen Glikol 15% 15/100x50 = 7,59
Paraffin Cair 0,005% 0,005/100x50 = 0,0025 g
Metil Paraben 0,3% 0,3/100x50=0,15g
Propil Paraben 0,01% 0,01/100x50 = 0,005 g
50-
Aquadest ad 50 g (5+10+5+2+1+1,25+7,5+0,0025+0

5+0,005) = 18,0925 g

1



LAMPIRAN 5 PERHITUNGAN UJI DAYA SEBAR
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Formula | Beban Minggu ke-
0 1 2 3 4
FR 50 ¢ nr? mir? nr? nr? mir?
3,14x 1,38 3,14x1,8 [ 3,14x135| 3,14x1,83 | 3,14x 1,38
=53 =53 =5,7 =5,3 =53
100 g mr? mr? mr? mr? mr?
3,14x1,3%5 |3,14x1,35|3,14x1,35| 3,14x1,3 | 3,14x 1,35
=57 =57 =57 =53 =57
F R 50¢g nir? mir? nr? nr? mir?
3,14x1,83 | 3,14x135| 3,14x1,83 | 3,14x1,83 | 3,14x 1,3
=53 =57 =53 =53 =53
100g nr? mr nr? nr? Tr
3,14x1,3%5 | 3,14x1,35| 3,14x1,3 | 3,14x1,3 | 3,14x 1,8
=57 =57 =53 =53 =53
Fi R 50 g nir? mir? nr? nr? mir?
3,14x1,35 | 3,14x 1,35 | 3,14x1,35| 3,14x1,35| 3,14x 1,35
=5,7 =57 =5,7 =5,7 =57
100 g nir? mir? nr? nr? mir?
3,14x1,3%5 | 3,14x1,35|3,14x1,35| 3,14x1,35| 3,14 x 1,35
=57 =57 =57 =57 =57
Fi R 509 mir? ir? ir? mir? ir?
3,14x1,4 | 3,14x1,45|314x1,45| 3,14x1,4 | 3,14x 1,4
=6,1 =6,6 =6,6 =6,1 =6,1
100 g nir? mir? nr? nr? mir?
3,14x1,45 | 3,14x1,45| 3,14x 1,5 | 3,14x 1,45 | 3,14 x 1,45
=6,6 =6,6 =7 =6,6 =6,6
Fi Ri 50 g nir? mir? nr? nr? mir?
3,14x 1,4 3,14x1,4 | 3,14x1,45| 3,14x1,4 | 3,14 x 1,45
=6,1 =6,1 =6,6 =6,1 =6,6
100 g mir? ir? mir? mir? ir?
3,14x 1,4 3,14x1,4 | 3,14x1,5 | 3,14x 1,45 | 3,14 x 1,45
=6,1 =6,1 =7 =6,6 =6,6
Fi R 50 g nr? Tir? mr? nir? nir?
3,14x1,45 | 3,14x1,4%5|3,14x1,45| 3,14x 1,5 | 3,14 x 1,45
=6,6 =6,6 =6,6 =7 =6,6
100 g nr? mir? nr? nr? mir?
3,14x1,5 3,14x1,5 | 3,14x1,5 | 3,14x1,5 | 3,14 x 1,45
=7 =7 =7 =7 =6,6




71

Fin R 509 mir? ir? mir? mir? ir?
3,14x155 | 3,14x1,5%5|3,14x1,55| 3,14x1,55| 3,14x 1,55
=75 =75 =75 =75 =75
100 g nr? mir? nr? nr? mir?
3,14x155 | 3,14x1,6 | 3,14x1,6 | 3,14x1,55| 3,14x 1,55
=75 =8 =8 =75 =75
Fir Ri 50¢g mir? ir? mir? ir? ir?
3,14x1,6 |3,14x155|3,14x155| 3,14x1,6 | 3,14x 1,6
=8 =75 =75 =8 =8
100 g nr? mr nr? nr? Tr
3,14x 1,6 3,14x16 | 3,14x 1,6 3,14x1,6 | 3,14x 1,6
=8 =8 =8 =8 =8
Fur Run 5009 nr? Tir? nr? nr? nir?
3,14x 155 | 3,14x1,55|3,14x1,55| 3,14x1,6 | 3,14x 1,6
=75 =75 =75 =8 =8
100 g nr? mr nr? nr? Tr
3,14x1,6 |3,14x155|3,14x155| 3,14x1,6 | 3,14x 1,6
=8 =75 =75 =8 =8
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LAMPIRAN 6 PEMBUATAN SIMPLISIA KULIT JERUK NIPIS

Sortasi Basah dan pencucian kulit jeruk
nipis

Perajangan kulit jeruk nipis

Pengeringan kulit jeruk nipis

Kulit jeruk nipis yang sudah kering
dihaluskan

Simplisia yang sudah dihaluskan kemudjan
diayak
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LAMPIRAN 7UJI FLAVONOID KULIT JERUK NIPIS

Menimbang simplisia kulit jeru
nipis

e

Ditambahkan 5ml air

Panaskan diatas penangas air

Saring panas-panas filtrat

Tambahkan 2 ml etanol 95% + HCI
2N, amati

Tambahkan 10 tetes HCI pekat,
amati perubahan warna yang terjadi




LAMPIRAN S8PEMBUATAN LULUR
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Menyiapkan semua bahan

Menimbang semua bahan

Memanaskan air

Meleburkan asam stearat dan setil

alkohol di atas kompor spirtus
menggunakan cawan porselen

Membuat fase air dengs
memasukkan aquadest, mé
paraben, kemudian ditambahk
propilenglikol, natrium lauryl sulf
serta trietanolamin ke dalam morti

\N
otil
an

Membuat fase minyak dengan car
memasukkan asam stearat, setil
alkohol, paraffin cair serta
ditambahkan propil paraben ke
dalam mortir yang telah dipanaske

in
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Menambahkanserbuk kulit jeruk
nipis danScrub kopi ke fase minyak

Mencampurkan fase air dan fase
minyak ke dalam mortir yang
sebelumnya telah dipanaskan,
diaduk sampai homogen dan
terbentuk sediaan lulur

Masukan lulur dalam pot




LAMPIRAN 9 UJI SIFAT FISIK
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Uji organoleptis dengan mengam
warna, bentuk, bau dan tekstur.

ati

Uji pH dengan mengoleskan sedi
sediaan lulur pada stik pH, Kemudi
mencocokkan warna stik  yar
dihasilkan dengan melihat indikat
pH.

it
an
g
or

Uji homogenitas dengan menimbahng

lulur lalu meletakan dikepingan ka
kemudian amati dibawah lampu.

Ca

Uji daya sebar dengan menimba
bahan, meletakan pada alat daya s¢
kemudian diberi beban dan uk
diameter.

ng
sbar
ur

Uji daya lekat dengan menimba
bahan, meletakan pada alat daya le

ng
kat,

beri beban lalu lepaskan dan hitung

dengan stopwatch.
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LAMPIRAN 10UJI STABILITAS MINGGU KE 0-4

Uji organoleptis dengan

mengamati warna, bentuk, b
dan tekstur.

'E'“'““?E E- “: | Uji pH dengan mengoleska
naaan Hliﬁiiig sedikit sediaan lulur pada

stik
pH, Kemudian mencocokkir‘]
warna stik yang dihasilk

_ h | fssay dengan melihat indikator pH.

Uji

homogenitas

menimbang

meletakan
kemudian
lampu.

lulur

dikepingan

amati

dengan
lal
kaca
dibawah
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Uji daya sebar dengan
menimbang sediaan, meletakan
pada alat daya sebar kemudjan
diberi  beban dan  ukd
diameter.

=

II\\I\[I\ (AT i WIIL\.I\ L i (TR

OO

Uji daya lekat dengan
menimbang sediaan, meletakan
pada alat daya lekat, beri beban
lalu lepaskan dan hitung
dengan stopwatch.
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